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ABSTRACT

This research aims to determine the impact of implementing an inclusive culture on increasing employee
productivity from a human resource management perspective in a company. The problem behind this research is
the importance of increasing the productivity of an organization which is often influenced by how human resources
(HR) are managed. The following approach that is increasingly receiving attention is the implementation of an
inclusive culture. Integrative culture is understood as a management approach process that respects individual
diversity and fosters good and harmonious cooperation among all employees using research approaches and
literature reviews. This research concludes that the implementation of an inclusive culture has a positive impact
on employee productivity. Employees will feel appreciated and encouraged in an inclusive work environment and
will have more motivation to contribute, which will ultimately result in maximum performance. This study can be
taken into consideration so that a copany further strengthens its comprehensive program. The weakness in this
research is that it is only based on available literature, thereby limiting the generalizability of the results. Because
this research uses a literature review method, it is not possible to obtain the latest empirical data directly.
Therefore, it is recommended that further research include more research with field studies and case studies that
refer more to different industrial and geographical contexts.
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan guna mengetahui dampak penerapan budaya inklusif kepada peningkatan
produktivitas karyawan dari perspektif manajemen sumber daya manusia di sebuah Perusahaan. Permasalahan yang
melatarbelakangi penelitian ini ialah pentingnya peningkatan produktivitas sebuah organisasi yang seringkali
dipengaruhi oleh bagaimana sumber daya manusia (SDM) dikelola. Berikut pendekatan yang semakin mendapat
perhatian ialah penerapan budaya inklusif. Budaya integratif dimengerti sebagai proses pendekatan manajemen
yang menghargai keberagaman individu dan menumbuhkan kerjasama yang baik serta harmonis disemua karyawan
dengan menggunakan pendekatan riset dan tinjauan literatur, penelitian ini memiliki kesimpulan jika penerapan
budaya inklusif berdampak positif terhadap produktivitas karyawan. Pegawai akan merasa dihargai dan didorong
dalam lingkungan kerja inklusif akan semakin memiliki motivasi guna berkontribusi, kemudian akhirnya akan
menghasilkan kinerja yang lebih maksimal. Studi ini dapat dijadikan pertimbangan supaya sebuah perusahaan lebih
memperkuat program komprehensif Kekurangan dalam penelitian ini hanya didasarkan pada literatur yang tersedia,
sehingga membatasi kemampuan generalisasi hasil. Karena penelitian ini menggunakan metode tinjauan pustaka,
maka tidak mungkin memperoleh data empiris terkini secara langsung. Maka dari itu, penelitian selanjutnya
disarankan guna memperbanyak penelitian dengan studi lapangan dan studi kasus yang lebih merujuk dalam
konteks industri dan geografis yang berbeda.

Kata kunci : Budaya Inklusif, Produktivitas, Pengelolaan Sumber Daya Manusia, Keterlibatan Karyawan
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin selektif dan ketat, produktivitas bisnis sebagai
faktor kunci penentu kesuksesan dan kekuatan daya saing suatu perusahaan.Salah satu faktor kunci dalam
proses untuk meningkatkan produktivitas adalah dengan pengelolaan sumber daya manusia (SDM) yang
efektif dan efisien. Sejumlah penelitian membuktikan bahwa manajemen sumber daya manusia yang baik
adalah dengan selalu meningkatkan efisiensi, motivasi, dan keterlibatan karyawan, yang pada akhirnya
berdampak positif pada produktivitas perusahaan. Akan tetapi, tantangan dan masalah yang akan dihadapi
perusahaan saat ini bukan hanya soal optimalisasi kinerja individu, namun juga soal menciptakan
lingkungan kerja yang inklusif, mendukung dan beragam.

Budaya inklusif dalam suatu organisasi berarti menerima, mengakui, dan memberdayakan seluruh
karyawan, tanpa memandang jenis kelamin, usia, etnis, agama, atau latar belakang lainnya. Dalam kurun
waktu beberapa tahun terakhir, banyak diantaranya beberapa perusahaan yang sadar bahwa beragam dan
inklusi bukan hanya masalah sosial, namun juga mengambarkan siasat bisnis yang efektif guna
mengembangkan peningkatkan kinerja dalam sebuah organisasi. Karyawan yang memiliki rasa dihargai
dan diterima di lingkungan kerjanya cenderung lebih loyal, termotivasi, dan produktif. Akan tetapi dilihat
dari sisi yang berbeda, dalam sebuah perusahaan memiliki lingkungan kerja yang tidak inklusif bisa timbul
konflik antar karyawan maupun perusahaan, turunnya motivasi untuk bekerja, dan meningkatkan
pergantian karyawan.

Sejumlah penelitian membuktikan bahwa hubungan kuat antara budaya inklusif di tempat kerja dan
peningkatan daya kreativitas, inovasi ide baru, dan kolaborasi. Inklusivitas lebih mengarahkan pandangan
yang berbeda dalam melakukan pengambilan keputusan, dengan demikian dapat menghasilkan
peningkatkan kualitas hasil kerja para karyawan. Dengan demikian, memperkenalkan dan peneranpan
budaya inklusif dalam pengelolaan sumber daya manusia bisa menjadi siasat yang efektif guna
meningkatkan produktivitas dalam sebuah organisasi. Maka dari itu, kesadaran pentingnya budaya
organisasi dalam sebuah perusahaan harus ditingkatkan karena hal tersebut dapat menguntungan bagi
perusahaan kedepannya juga.

Oleh karena itu, artikel ini mengkaji dampak penerapan budaya inklusif ketika pengelolaan sumber
daya manusia terhadap peningkatan produktivitas organisasi. Pemahaman yang lebih mendalam dalam
peran budaya inklusif bisa memberikan wawasan lebih bagi para profesional sumber daya manusia dan
manajemen dalam membangun lingkungan kerja yang mendorong peningkatan produktivitas yang lebih
lanjut.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dan Produktivitas
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dan Produktivitas Manajemen sumber daya manusia
merupakan bagian penting dalam menentukan keberhasilan suatu perusahaan. Menurut John Bratton dan
Jeff Gold (2021) Dalam bukunya Human Resource Management: Theory and Practice, Bratton dan Gold
menyatakan bahwa proses HRM mencakup manajemen perubahan dalam perencanaan sumber daya
manusia, rekrutmen dan seleksi, pelatihan, pengembangan kinerja, dll. Beliau juga menekankan pentingnya
mengintegrasikan kebijakan sumber daya manusia dan strategi perusahaan, yang paling utama di era
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digitalisasi dan perubahan lingkungan kerja yang begitu cepat. Menurut Armstrong (2021) Dalam bukunya
Armstrong's Performance Management Handbook, Michael Armstrong menyatakan bahwa produktivitas
karyawan dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain kemampuan dan keterampilan, motivasi kerja, budaya
organisasi, dan gaya kepemimpinan. Armstrong menekankan bahwa mengukur produktivitas bukan hanya
sekedar kuantitas pekerjaan yang dilakukan, namun juga kualitas hasil yang dicapai. Bapak Armstrong juga
menggaris bawahi pentingnya manajemen kinerja yang efektif agar karyawan dapat bekerja secara optimal
dan mendukung tujuan organisasi.

Penelitian terdahulu oleh Rahman dan Hasan (2023): Penelitian ini menyelidiki pengaruh budaya
organisasi terhadap produktivitas karyawan. Hasilnya menghasilkan kesimpulan bahwa budaya yang positif
dan inklusif bisa menumbuhkan saling keterlibatan karyawan dan dapat meningkat dalam hal produktivitas.
Para peneliti merekomendasikan supaya organisasi tetap berfokus untuk mengembangan budaya yang
mendorong kerjasama dan inovasi baru.

Konsep Budaya Inklusif

Culture of Belonging: Hollander (2023) mengungkapkan jika budaya inklusif juga dikaitkan
dengan terciptanya rasa memiliki (sense of bearing) di kalangan karyawan. Hollander menggaris bawahi
bahwa orang-orang yang merasa menjadi bagian dari komunitas yang lebih besar akan lebih terlibat dan
produktif. Mereka menunjukkan jika bisa mencapai budaya inklusif, sebuah organisasi juga harus paham
dan mengerti solusinya jika potensi hambatan masalah seperti bias yang kurang disadari dan praktik dalam
perekrutan yang eksklusif. Bennett berpendapat bahwa mengenali hambatan-hambatan ini sangat penting
guna membangun dan menciptakan budaya yang lebih inklusif (Barriers to Inclusion: Bennett 2022).

Mastur dkk (2024) menyelidiki dampak keberagaman dan inklusi terhadap Kinerja organisasi.
Penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi yang menggunakan budaya inklusif bukan hanya
mengembangkan keberagaman akan tetapi bisa menciptakan lingkungan kerja menjadi lebih produktif dan
inovatif. Diniarsa dan Batu (2023) meneliti implementasi kebijakan keberagaman dan inklusi dalam
manajemen sumber daya manusia terhadap kinerja organisasi. Penelitian ini telah menunjukkan jika
bermacam-macam dan inklusi yang ada di lingkungan kerja bisa meningkatkan kinerja organisasi secara
signifikan. Temuan penelitian ini telah menunjukan keeragaman wawasan mengenai pentingnya kebijakan
inklusi yang efektif pada saat pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan.

Hubungan antara Budaya Inklusif dan Produktivitas

Studi yang dilakukan oleh Achmarul Fajar (2024) mencari tahu dampak kebijakan keberagaman
dan inklusi kepada kinerja organisasi. Hasilnya menyatakan jika lingkungan kerja yang inklusif bisa
meningkatkan keterlibatan, meningkatkan pengakuan atas kontribusi individu, dan meningkatkan
produktivitas karyawan. Studi ini menyoroti pentingnya keterlibatan manajemen dalam membangun
budaya tempat kerja yang mendorong budaya inklusivitas, yang bisa mengarah pada peningkatan inovasi
baru guna membangan budaya inklusi.

Sedangkan penelitian yang menjukan dampak budaya inklusif pada kinerja diteliti oleh Artikel
Majalah YUME (2024) mengeksplorasi bagaimana budaya organisasi inklusif bisa meningkatkan
keberagaman dan kesetaraan di lingkungan kerja. Penelitian menunjukkan jika pendekatan inklusif bukan
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hanya meningkatkan keberagaman, namun juga kinerja organisasi dan kepuasan karyawan, sehingga
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas.

Dalam keberagaman dan Inklusi, Artikel PROACT (2023) menjelaskan kalau organisasi yang
menerapkan prinsip keberagaman dan inklusi mencapai kinerja yang lebih tinggi karena karyawannya
merasa dihargai dan lebih termotivasi dalam melakukannya. Konsep ini mencakup perkembangan
kebijakan pendukung seperti pelatihan guna menurunkan bias dan memastikan perekrutan yang adil.
Dengan menerapkan budaya kerja inklusif, perusahaan tidak hanya meningkatkan produktivitas akan tetapi
juga dapat berinovasi.

Strategi Menerapkan Budaya Inklusif dalam Pengelolaan SDM

Kajian yang dilakukan oleh Diniarsa dan Batu (2023) mengemukakan pentingnya kebijakan
keberagaman, kesetaraan, dan inklusi (DEI) dalam pengelolaan sumber daya manusia. Studi ini
menyimpukan bahwa penerapan kebijakan DEI bukan hanya menciptakan tempat kerja yang lebih adil,
namun juga berkontribusi terhadap peningkatan kinerja organisasi. Studi ini merekomendasikan peninjauan
gaji secara rutin dan sistem remunerasi yang transparan bagi seluruh karyawan.

Dalam penelitiannya, Serang dkk (2024) menemukan bagaimana peras budaya organisasi inklusif
bisa meningkatkan keberagaman dan kesetaraan di lingkungan kerja. Mereka memberi saran bahwa
perusahaan mengadakan pelatihan anti-bias dan memungkinkan kelompok sumber daya karyawan (ERG)
untuk mendukung orang-orang dari berbagai latar belakang. Salah satu siasat yang sedang dibahas ialah
penerapan teknik "perekrutan buta”, yang berguna sebagai mengurangi bias dalam proses perekrutan
dengan menjaga kerahasiaan informasi pribadi kandidat. Hal ini dilaksanakan guna memastikan pemilihan
kandidat sesuai pada kualifikasi dan keterampilan, jadi tidak hanya faktor diskriminatif lainnya. Strategi
seperti ini diharapkan bisa meningkatkan keberagaman di lingkungan kerja

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif guna menyamakan sudut pandang mengenai
penerapan budaya inklusif pada pengelolaan sumber daya manusia bisa meningkatkan produktivitas.
Penetapan pendekatan ini supaya dapat memungkinkan para peneliti dapat mengekplorasi secara lebih
mendalam sudut pandang, pengalaman, dan pemahaman individu terkait penerapan budaya inklusif di
tempat kerja.

Penelitian ini menggunakan data sekunder yaitu jenis data yang diperoleh dari dokumen yang ada
atau sumber lain digunakan sebagai sumber data penelitian ini. Data-data tersebut dikumpulkan dari bahan
pustaka, literature review, penelitian terdahulu, jurnal, dan berbagai sumber lainnya.Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang akibat
budaya inklusif terhadap pertumbuhan produktivitas dan faktor-faktor yang mendorong kesuksesan
penerapan budaya inklusi dalam pengelolaan sumber daya manusia.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bukunya Organizational Behavior, Robbins dan Judge menekankan bahwasanya kegunaan
utama organisasi ialah mekanisme yang memungkinkan sekelompok orang bekerja sama secara efektif
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Hal ini juga menekankan bahwa organisasi modern
mempunyai perperan dalam membangun struktur sosial dan mempengaruhi perilaku manusia di lingkungan
kerja, termasuk manajemen konflik, komunikasi, pengambilan keputusan, dan membentuk budaya
organisasi ( Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge 2020)

Sebelum menerapkan manajemen keberagaman dan inklusi, perusahaan perlu memahami dan
menyampaikan kepada seluruh anggotanya budaya dan nilai-nilai yang mendorong keberagaman dan
inklusi . Dengan menelusuri keberagaman di perusahaan multinasional, kami menemukan bahwa
keberagaman mencakup lima dimensi: gender, usia, etnis atau ras, agama, dan kondisi fisik (disabilitas).
Perusahaan multinasional tersebut sangat beragam di berbagai sektor. Studi ini mengeksplorasi dampak
dari penerapan budaya inklusif dapat membantu meningkatkan produktivitas karyawan dalam sebuah
perusahaan, dimana responden menemukan bahwa budaya inklusif menghormati perbedaan individu
seperti gender, etnis, dan latar belakang sosial nyaman dan termotivasi. bukan hanya itu, para pegawai
memberitahukan sudah ada pembicaraan ruang terbuka antara manajemen dengan karyawan dapat
memungkinkan mereka untuk mengkomunikasikan inovasi baru tanpa adanya rasa tertekan atau
diskriminasi. Masalah ini memunculkankan lingkungan kerja kolaboratif di mana seluruh pegawai bisa
melakukan yang terbaik. Tempat kerja yang inklusif ini memotivasi pegawai guna melakukan kerja lebih
keras dan kreatif, yang dihasilkan pada peningkatan produktivitas.

Perusahaan mengakui adanya ketidaksetaraan jumlah pekerja perempuan dan laki-laki yang
dipekerjakannya. Faktor ini tidak karena perusahaan enggan mempekerjakan perempuan, melainkan karena
hal tersebut sesuai dengan kebutuhan mereka. Bagian produksi, transportasi, distribusi, dan penjualan
mempunyai karakteristik pekerjaan yang memerlukan tenaga fisik. Ada beberapa kelompok umur yang
menonjol. Ada sebagian kelompok umur dipisahkan berdasarkan usia. Kelompok usia ini menonjol di
antara 4. kelompok usia kerja mulai dari 25 hingga 30 tahun. Keadaan ini tentu saja berkaitan dengan
penjelasan sebelumnya. Proporsi terbesar terdiri dari pekerja di berbagai industri yang Kkarakteristik
pekerjaannya memerlukan aktivitas fisik.

Melalui banyaknya literatur, budaya inklusif jika dalam suatu organisasi dinilai menjadi kunci
terciptanya tempat kerja yang mudah diatur dan produktif menurut Shore dkk (2018), inklusivitas tidak
hanya tentang perbedaan demografis, namun juga mengeni seperti apa sebuah organisasi menciptakan
ruang di mana karyawan merasa dilibatkan, didengarkan, dan dihargai. Studi terdahulu yang dilakukan
oleh Ely dan Thomas (2020) menyimpulkan bahwa perusahaan yang sukses menerapkan budaya inklusif
cenderung memiliki kinerja lebih baik karena beragamnya perspektif yang dapat memicu inovasi. Penelitian
ini memihak pendapat tersebut, dengan menyatakan jika pegawai mempunyai rasa dihargai di dalam
lingkungan inklusif ikut berpartisipasi secara aktif dalam sebuah proses pengambilan keputusan dan juga
mempunyai perasaan memiliki yang lebih tinggi kepada hasil pekerjaan mereka . Inklusivitas mendukung
keterlibatan karyawan secara langsung akan meningkatkan produktivitas perusahaan (Roberson 2019)

Pengaruh Budaya Inklusif terhadap Produktivitas
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Apriliana dan Ahmadi (2024) menekankan pentingnya keseimbangan antara kepuasan kerja dan
motivasi kerja untuk meningkatkan produktivitas karyawan. Yang dihasilkan oleh penelitian ini konsisten
dengan literatur yang ada yang mengakui budaya inklusif sebagai elemen penting guna dalam peningkatkan
produktivitas karyawan. Karyawan yang melakukan pekerjaan di lingkungan inklusif condong lebih
termotivasi dalam mencapai potensi maksimalnya. Masalah ini disebabkan adanya perasaan penghargaan
dan pengertian yang memicu karyawan dalam lebih terlibat dengan secara emosional dan intelektual dalam
pekerjaannya. Budaya inklusif juga dapat membantu mengurangi pergantian karyawan dan menambah
penahanan karyawan. Menurut Jackson et al (2019), tempat kerja yang inklusif akan menciptakan
keamanan psikologis, menciptakan rasa lebih nyaman dan loyal karyawan kepada perusahaan. Penelitian
ini juga menyimpulkan jika perusahaan yang menjunjung tinggi inklusivitas dapat menghasilkan
lingkungan yang menumbuhkan kreativitas dan inovasi karena setiap individu dari latar belakang yang
berbeda dapat menghadirkan sudut pandang yang unik.

Implikasi Praktis

Temuan ini menunjukkan jika sebuah perusahaan yang ingin menambah Kinerja produktivitas
karyawan harus juga memikirkan penerapan kebijakan dan program yang akan mendukung inklusi.
Tahapan-tahapan seperti pelatihan anti-diskriminasi, penciptaan wadah untuk komunikasi terbuka, dan
promosi perekrutan karyawan dari beragam latar belakang dapat berdampak positif pada tingkat
produktivitas secara menyeluruh.

Perusahaan global juga harus meningkatkan kebijakan dan strategi yang mendorong keberagaman,
tidak hanya secara demografis namun juga kognitif. Pelatihan lintas budaya dan program komunikasi digital
sangat perlu guna meningkatkan kefektivitas kerjasama antar tim secara global. Kemudian, perusahaan
penting secara proaktif dalam menghadapi kesenjangan digital melalui kepastian infrastruktur teknologi
yang komprehensif dan aksesibilitas yang sama untuk seluruh karyawan, apalagi di daerah di mana
teknologi tersebut berada. selanjutnya, ketua SDM harus bertindak sebagai pengusung perubahan dan
menumbuhkan budaya inklusif. Semua bagian karyawan merasa didengarkan dan dihargai, serta lebih
termotivasi guna berpartisipasi.

Ekspresi praktik manajemen keberagaman di perusahaan. Menyediakan sarana dan prasarana,
menunjang hobi karyawan, mendukung kebebasan merayakan hari raya keagamaan, menyediakan fasilitas
kesehatan, dan program pasca pensiun semuanya membantu perusahaan untuk menjamin kesehatan mental
dan kesejahteraan karyawannya bahwa Anda peduli dengan kesehatan anggota Anda. Diolah secara
komprehensif, bersih. Hal ini mendorong terciptanya suatu lingkungan kerja yang baik dan dapat
memotivasi dan meningkatkan kinerja karyawan. Terkait perkembangan mengenai teknologi dan
digitalisasi, sudah beberapa perusahaan di Indonesia yang dihadapkan dengan rintangan dalam mendorong
peningkatan produktivitas karyawan. Di era globalisasi, perusahaan dituntut untuk selalu melakukan
penyesuaian dan mengembangkan strategi dalam berbisnis yang kokoh untuk bertahan dalam lingkungan
yang semakin kompetitif. Pengelolaan keberagaman tentunya dapat menjadi nilai keunggulan yang dapat
bersaing bagi perusahaan. Memiliki latar belakang, pengalaman, dan perspektif yang beragam
menumbuhkan skill kreativitas dan ide baru , yang akan membuat mempermudah perusahaan mendapatkan
keunggulan kompetitif. Nama baik perusahaan sebagai wadah yang toleran dan saling menghargai
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perbedaan juga dapat mempengaruhi motivasi karyawan untuk bergabung dengan perusahaan dan
meningkatkan loyalitas, produktivitas, dan keterlibatan karyawan.

KESIMPULAN

Kesimpulan pada penelitian menyimpulkan bahwa penerapan budaya inklusif berkontribusi
signifikan terhadap peningkatan angka produktivitas karyawan. Pegawai yang bekerja di lingkungan yang
menerapkan budaya inklusif akan merasa lebih dihargai, lebih termotivasi, dan lebih mungkin berpartisipasi
aktif dalam aktivitas organisasi. Lingkungan kerja yang inklusif bukan saja meningkatkan kenyamanan dan
kepuasan kerja, namun juga mendorong karyawan guna melakukan kinerja terbaiknya secara optimal,
kemudian akhirnya akan meningkatkan tingkat produktivitas disebuah perusahaan secara menyeluruh.

Hasil tersebut sesuai dengan literatur yang ada dari berbagai penelitian bahwa partisipasi organisasi
akan memunculkan lingkungan kerja yang positif. Budaya inklusi yang menghargai keanekaragaman dan
menyediakan wadah kerbukaan komunikasi akan meningkatkan kerjasama antar pegawai dan mempererat
ikatan antara manajemen dan karyawan. Dalam waktu jangka panjang, masalah seperti ini bukan saja
mempengaruhi pada produktivitas individu akan tetapi juga ada kontribusi terhadap ide baru organisasi dan
kepuasan konsumen.

Maka dari itu, perusahaan harus tetap mempererat kebijakan dan praktik yang mendorong inklusi.
Antara lain, program pelatihan untuk meningkatkan kesadaran akan keberagaman, pembinaan antar budaya,
dan meningkatnya komunikasi antar seluruh lapisan jabatan perusahaan. Penerapan kebijakan yang
komprehensif penting bukan saja untuk meningkatkan produktivitas tetapi juga untuk memungkinkan
sebuah perusahaan dapat bersaing secara kuat berkelanjutan dalam sbuah lingkungan bisnis yang mungkin
akan semakin beragam.
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